
BABI 

J!ENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalab 

Salah satu permasalahan yang dihadapi Bangsa Indonesia sampai saat ini 
adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jeojang dan satuan pendidikan, 

k:bususnya pendidikan dasar dan menengah. Strategi kebijakan pemerintah dalam 

meningkatkan sumber daya manusia Indonesia ada(ah melalui peningkatan mutu 

pendidikan yang sejalan dengan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional pada 

Undang-Undaog Rf No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II 

Pasal 3 yaitu: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan, membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertangungjawab. 

Pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas sebagai mana disebutkan eli 

muka, bukanlah proses yang mudah dan cepat tetapi diperlukan sarana yang tepat 

serta waktu yang cukup panjang. Dalam hal ini lembaga pendidikan merupakan 

institusi-institusi yang dipandang paling tepat dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia berkualitas. Menurut Undang-Undang Rf No.20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal I ayat I menjelaskan bahwa; 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasaoa 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memilik.i potensi spiritual, keagamaao, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, ak:blak mulia serta ketrantpilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
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Agar pendJdikan benar-benar berperan mencerdaskan kehidupan bangsa, 

maka semua unsur yang terkait (peserta didik, tenaga pendidik. orang 1.\la, 

masyarakat, pemerintah, pencipta lapangan ke!ja dan sebagainya) barus turut 

berperan aktif dalam upaya peningkatan kualitas pendJdikan yang sejalan dengan 

arus perkembangan m�isasi. Mengingat sangal pentin&nYa pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas swnber daya manusia dan proses pembangunan peradaban 

bangsa, maka bidang pendidikan perlu memiliki suatu sistem pendJdikan nasional 

yQPg mantap yang dapat digunakan sehl\gai pedoman dan pegangan lcit<t sehin.gga 

marnpu menjawab kebutuhan masyarakat dan mampu menjawab tantangan 

zaman, untuk itu tidaklah berlebihan jika masalah yang timbul dalam dunia 

pendidikan adalah masalah lcita semua dan me.Ua<!i tanggung jawab bersama 

untuk mengataslnya. 

Salah satu unsur yang pentlng dJmiliki oleh suatu sekolah agar menjadJ 

sekolah yang dapat meOQetak anak didJk yang baik adalah dan segi keuang1111. 

Manajemen keuangan sekolah sangat penting hubungannya dalam pelaksanaan 

kegiatan sekolah. Menurut Bastian (2007:90) "Dana pendJdikan atau penerimaan 

operasional adalah sumber daya keuangan yang diperll.lkan untuk 

menyelenggarakan pendJdikan". Salah satu dana pendJdikan yang dJmaksud 

adalah penerimaan dari pembayaran uang sekolah yang dilakukan oleh para orang 

tua siswa. 

Selanjutnya, pihak sekolab akan mempergunakan dana tersebut untuk 

m�nyelepggmOO!n �ndidi!tll!l. Penggunaan dll1lo tersebut mernpakan pengeluaran 

operasional sekolah. Pengeluaran operasional sekolah dlkategorikan sebagai 
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